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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan yang 

berkaitan dengan perkembangan musikalisasi puisi dalam kurun waktu 2013-2023 

di Yogyakarta. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa selama tahun 2013-2023, 

musikalisasi puisi mengalami berbagai perkembangan dari segi bentuk penyajian. 

Data yang didapatkan menunjukkan bahwa musikalisasi puisi sejak kelahirannya 

hingga saat ini, belum memiliki istilah yang baku, sebagaimana banyaknya istilah 

yang menyebar di masyarakat umum mengenai bentuk transformasi atau alih 

wahana bentuk puisi ke musik tersebut. Begitu pula dalam hal definisi dan 

batasan-batasan di dalamnya yang masih menjadi bahan perbincangan dan 

perdebatan hingga saat ini. Upaya membakukan teori dan batasan dalam 

musikalisasi puisi dapat dilihat dari berbagai sumber literatur, seminar maupun 

diskusi, serta hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber. 

Gagasan untuk memanggungkan musikalisasi puisi sebagai objek utama 

dalam suatu acara pertunjukan dilakukan oleh Taman Budaya Yogyakarta 

bersama Studio Pertunjukan Sastra dengan mengadakan Pergelaran Musikalisasi 

Sastra dari tahun 2013-2019, serta komunitas Ngopinyastro dengan mengadakan 

Gelaran Musik Puisi: Duduk Bersama dari tahun 2015-2019. Kedua pergelaran 

yang diadakan secara berkelanjutan tersebut kemudian melahirkan kreativitas-

kreativitas baru dalam bentuk penyajiannya, dilihat dari segi format penampil, 
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instrumen, genre, serta konsep pertunjukan. Selain dua pergelaran tersebut, 

perkembangan bentuk penyajian, khususnya instrumen dan genre juga terjadi 

dalam perlombaan yang diadakan oleh Balai Bahasa DIY. 

Format musikalisasi puisi mengalami perkembangan dalam bentuk yang 

lebih besar seperti ensambel empat orang atau lebih, band, hingga paduan suara. 

Perkembangan dari segi instrumen yang sebelumnya identik dengan instrumen 

akustik, kemudian marak menggunakan instrumen modern, gabungan instrumen 

modern dan tradisional, serta eksplorasi bunyi menggunakan benda-benda non-

musik. Adapun genre musikalisasi puisi yang sebelumnya sebatas pop balada dan 

country, kemudian semakin bervariasi dengan penyajian menggunakan genre 

metal, jazz, blues, keroncong, hingga musik eksperimental. Konsep pertunjukan 

yang disajikan mengalami perkembangan dengan adanya kolaborasi bersama 

kesenian lain seperti teater, tari, dan seni rupa maupun penggabungan antara dua 

ragam ekspresi musikalisasi puisi yang berbeda dalam satu penampilan, misalnya 

orkestrasi puisi dengan instrumentalisasi puisi. 

Perkembangan selanjutanya adalah digitalisasi musikalisasi puisi. Para 

pelaku memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mempertahankan eksistensi 

musikalisasi puisi dan membagikan karya-karya mereka agar lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. Digitalisasi musikalisasi puisi dilakukan oleh para pelaku 

melalui platform-platform digital seperti Instagram, YouTube, Spotify, dan 

SoundCloud. Pemanfaatan platform digital kemudian semakin berkembang sejak 

pandemi covid-19 melanda. Jejak Imaji yang menjaga produktivitasnya dengan 

membuat video klip musikalisasi puisi memunculkan suatu inovasi, karena 
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sebelumnya video-video yang berkaitan dengan musikalisasi puisi dan yang 

tersebar melalui internet sebagian besar hanya sebatas video pementasan. 

Adapun karakteristik elemen musikal yang ditemukan dari 

perkembangan musikalisasi puisi di Yogyakarta dalam kurun waktu 2013-2023 

adalah identifikasi genre. Elemen musik yang digunakan dalam musikalisasi puisi 

harus disesuaikan dengan makna puisi yang dibawakan. Dari ragam ekspresi yang 

paling umum, yakni laguisasi puisi, genre yang paling menonjol adalah genre 

country dan pop balada.  Kedua genre tersebut sering digunakan karena tema dari 

puisi yang dibawakan cenderung identik dengan kritik sosial, maupun kisah-kisah 

yang dijadikan bahan perenungan.  

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

permasalahan dan saran yang dapat diperbaiki oleh penelitian-penelitian 

berikutnya. Kehadiran musikalisasi puisi yang tergolong baru masih menjadi 

perdebatan hingga kini, sehingga belum ada batasan-batasan yang baku. Hal itu 

sedikit mempersulit peneliti dalam menentukan landasan teoritik mengenai 

musikalisasi puisi. Selain itu, belum adanya pembakuan tersebut menyebabkan 

banyak kerancuan di tengah masyarakat umum mengenai bentuk musikalisasi 

puisi yang tepat. Meski dapat dikatakan tidak mudah dan memang sudah banyak 

upaya untuk mencapai pembakuan tersebut, ada baiknya para pelaku, sastrawan, 

maupun pemerhati seni dapat memberikan perhatian yang lebih agar dasar teoritik 

dari musikalisasi puisi dapat segera ditetapkan. 
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Berbagai gagasan untuk memanggungkan musikalisasi puisi dan 

menyebarkan karya musikalisasi puisi melalui berbagai platform digital sebagian 

besar bertujuan untuk mendekatkan musikalisasi puisi dengan masyarakat. Hal itu 

menunjukkan bahwa musikalisasi puisi masih tergolong selera komunitas, di 

mana proses kreatifnya, pemanggungan, serta penikmatnya masih dilatarbelakangi 

oleh orang-orang teater dan sastra. Agenda-agenda seperti Pergelaran Musikalisasi 

Sastra dan Gelaran Musik Puisi: Duduk Bersama harapannya dapat terus 

dilaksanakan dengan inovasi-inovasi yang lebih kreatif agar tujuan 

memasyarakatkan dan memperluas ruang apresiasi musikalisasi puisi dapat 

tercapai. 
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